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Abstract. The rapid advancement of science and technology in pharmaceutical preparations has not entirely
shifted public preference toward modern medicine. This is evident from the fact that many community groups
continue to use herbal plants as alternative therapeutic options, although their knowledge regarding appropriate
use remains limited. This community engagement program aimed to improve residents' knowledge and skills in
Kampung Ketupat RT. 07, Banjarmasin City, in the utilization of herbal plants as antihypertensive agents. The
program consisted of three phases: the preparation phase (survey and material development), the
implementation phase (education and a workshop on celery juice preparation), and the evaluation phase, which
involved comparing pre-test and post-test results. Educational activities were conducted in person using leaflets
as learning media. The results showed an improvement in participants’ knowledge, as indicated by an increase
in the number of participants with good knowledge levels—from 4 (26.67%) before the intervention (pre-test) to
10 (66.67%) after the educational session (post-test).

Keywords: Alternative medicine, Education, Herbal therapy, Hypertension, Medical plants.

Abstrak. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sediaan farmasi yang bergerak sangat cepat tidak
membuat masyarakat sepenuhnya beralih pada pengobatan modern. Hal ini terlihat dari bagaimana
sebagian besar kelompok masyarakat masih memanfaatkan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan,
tetapi pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatannya masih terbatas. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Kampung Ketupat RT. 07, Kota Banjarmasin
dalam pemanfaatan tanaman herbal sebagai antihipertensi. Kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu
tahap persiapan (survei dan penyusunan materi), pelaksanaan (edukasi dan pelatihan pembuatan jus
seledri), serta evaluasi dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Edukasi dilakukan secara
langsung dengan menggunakan media leaflet. Diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta.
Hal ini ditunjukkan oleh terjadinya peningkatan jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan baik, hanya
empat peserta (26,67%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik ditinjau dari skor pretest, kemudian
meningkat menjadi 10 peserta (66,67%) setelah pemberian edukasi ditinjau dari skor posttest.

Kata Kunci: Dashboard tata kelola keuangan, Sistem informasi keuangan, Black-box testing, User
acceptance testing.
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Pendahuluan

Hipertensi merupakan kondisi medis kronis serius yang meningkatkan
mortalitas akibat penyakit kardiovaskular dan ginjal. Kondisi ini terjadi ketika
tekanan yang dirasakan oleh pembuluh darah terlalu tinggi. Tekanan darah
dihasilkan oleh kekuatan darah yang mendorong dinding pembuluh darah
arteri saat dipompa oleh jantung. Semakin tinggi tekanannya, semakin keras
jantung harus memompa dan semakin besar kerusakan yang ditimbulkan
oleh tekanan yang berlebih. Hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah
sistolik (TDS) = 140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik (TDD) = 90
mmHg (World Health Organization, 2023).

Berdasarkan Global Report yang dipublikasikan pada tahun 2023 oleh
World Health Organization (WHO), dinyatakan bahwa terjadi peningkatan dua
kali lipat penderita hipertensi di dunia antara tahun 1990 dan 2019, dari 650
juta menjadi 1,3 miliar. Hipertensi diperkirakan memengaruhi 33% orang
dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia. Secara global, prevalensi
hipertensi sedikit lebih tinggi pada pria (34%) dibandingkan dengan wanita
(32%) (World Health Organization, 2023). Prevalensi hipertensi berdasarkan
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hasil pengukuran pada penduduk usia 218 tahun berdasarkan Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 secara nasional mencapai 30,8%.
Sedangkan, di Kalimantan Selatan prevalensi penderita hipertensi mencapai
35,8% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023).

Terlepas dari ketersediaan berbagai pilihan pengobatan antihipertensi
modern, kontrol tekanan darah cenderung tetap buruk terutama di negara-
negara berpenghasilan rendah dan menengah. Hal ini dikaitkan dengan
kurangnya kesadaran akan pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan yang
diberikan dan pengobatan yang tidak disertai dengan modifikasi gaya hidup
(Francis et al., 2024). Selain itu, seiring meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang bahaya yang ditimbulkan akibat penggunaan bahan kimia yang
terkandung dalam obat-obatan modern, masyarakat mencari alternatif
pengobatan dan kembali terdorong untuk menggunakan obat-obatan herbal
dengan memanfaatkan potensi tanaman berkhasiat obat yang telah
dibuktikan khasiatnya secara ilmiah melalui berbagai penelitian dengan risiko
efek samping yang lebih kecil (Aseptianova, 2019). Efek samping dari
antihipertensi seperti pusing, mual, edema, dan kram otot serta kepercayaan
budaya dinyatakan sebagai alasan yang teridentifikasi dalam peralihan
kembali ke penggunaan obat herbal. Secara global, 80% populasi ditemukan
reseptif terhadap penggunaan obat herbal dalam mengobati penyakit.
Prevalensi penggunaan obat herbal tradisional sebagai pelengkap pengobatan
dengan antihipertensi sebesar 47,5% (Francis et al., 2024).

Obat herbal digunakan sebagai terapi tambahan atau pelengkap dan
dikombinasikan dengan antihipertensi. Obat herbal adalah terapi berbasis
biologis yang umumnya merupakan tanaman yang dikeringkan, diproses
dengan cara direbus atau diinfuskan (Francis et al., 2024). Metabolit sekunder
dari beberapa tanaman mempunyai efek antihipertensi. Sebagian besar
tanaman obat seperti seledri, bawang putih, serai, dan jinten hitam
mengontrol dan menurunkan tekanan darah dengan mengerahkan sifat
antioksidan dan antiinflamasi serta merangsang persinyalan eNOS-NO yang
membantu vasodilatasi pembuluh darah (Kamyab et al., 2021).

Tinjauan menunjukkan bahwa konsumsi antihipertensi dan obat herbal
tradisional secara bersamaan menunjukkan hasil penurunan tekanan darah
yang positif. Namun, beberapa kombinasi spesifik obat herbal tradisional
dengan antihipertensi menyebabkan timbulnya interaksi obat, seperti
kombinasi Phyllanthus emblica dengan amlodipine yang mengakibatkan nyeri
muskuloskeletal, sesak napas, dan ketidaknyamanan epigastrik. Efek
samping tertentu dapat muncul karena kurangnya pedoman dosis yang tepat,
dan terbatasnya keterampilan serta pengetahuan masyarakat dalam
pemanfaatan tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan hipertensi. Oleh
karena itu, untuk menghindari masalah kesehatan yang merugikan,
komunikasi dan konsultasi dengan tenaga medis sebelum penggunaan
bersamaan obat herbal tradisional dan antihipertensi harus dipertimbangkan
(Francis et al., 2024).

Selain itu, diperlukan edukasi yang konsisten dan berkelanjutan
berbasis bukti (evidence-based) untuk meningkatkan keterampilan serta
pengetahuan masyarakat dalam pemanfaatan tanaman herbal secara tepat
dan rasional. Oleh karena itu, kegiatan penyuluhan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat Kampung Ketupat
RT. 07, Kota Banjarmasin, sehingga diharapkan masyarakat akan lebih
berperan aktif dalam peningkatan derajat kesehatannya.
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Metode Pelaksanaan

Sasaran kegiatan penyuluhan ini adalah masyarakat yang bertempat
tinggal di kawasan Kampung Ketupat RT 07, Kota Banjarmasin, Provinsi
Kalimantan Selatan. Pelaksanaan kegiatan penyuluhan ini terbagi dalam tiga
tahap, yaitu: 1) tahap persiapan; 2) tahap pelaksanaan; 3) tahap evaluasi.

Pada tahap persiapan dilakukan silaturahmi dan survei antara tim
penyuluhan dan Ibu Ketua RT 07. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan
koordinasi penyelenggaraan kegiatan. Pada tahap ini juga dilakukan
pembuatan materi berupa leaflet mengenai olahan tanaman herbal yang akan
dipraktikkan kepada sasaran kegiatan serta pembuatan kuesioner pretest dan
posttest sebagai bahan evaluasi. Kuesioner yang diberikan terdiri dari 8
pertanyaan pilihan ganda. Bentuk olahan sediaan herbal yang dipilih adalah
jus dari tanaman seledri yang berkhasiat sebagai antihipertensi.

Apa itu
Darah Tinggi
(Hipertensi)?

Apa Saja Sih
Manfaat Dari
Seledri?

Hipertensi atau darah tinggi
adalah tekanan darah yang
terus-menerus lebih dari
140/90 mmHg. Tekanan
darah normal sekitar 120/80

* Membantu melebarkan
pembuluh darah sehingga
tekanan darah menurun.

« Mengurangi pembengkakan
pada bagian tubuh tertentu.

= Membantu membersihkan
cairan berlebih dalam tubuh.

-

=3 JUS SELEDRI

Cara
Pembuatan
Jus Seledri

Berikut cara membuat jus seledri:

1.Siapkan 1-2 ikat seledri, potong
sepanjang 2,5 cm.

2.Cuci potongan seledri dengan
menggosok perlahan di bawah
air mengalir menggunakan
tangan.

3.Masukkan seledri ke blender dan
tambahkan air sebanyak 200mL
atau sama dengan 1 gelas
belimbing.

4.Blender hingga halus dan
tekstur seperti jus.

5.Saring hasil blender ke dalam
gelas atau wadah, peras ampas
hingga airnya keluar.

6.Buang ampas dan sajikan jus
seledri

7.Jus siap diminum langsung atau
bisa juga disimpan dalam
wadah tertutup di kulkas
maksimal 24 jam.

/4

Gambar 1. Leaflet yang digunakan untuk edukasi pengolahan sediaan herbal untuk
hipertensi

Apakah
Darah Tinggi
Berbahaya?

Kalau Tidak Rutin Mengonsumsi
Obat Penurun Darah Tinggi Apa

Jika Anda tidak rutin mengonsumsi
obat penurun darah tinggi, tekanan
darah
meningkatkan risiko komplikasi serius
seperti stroke, serangan jantung, gagal
jantung, serta gagal ginjal

mmHg. Hipertensi sering
tanpa gejalaq, tapi bisa
sebabkan serangan
jantung, stroke, dan
kerusakan ginjal.

Pemanfaatan
Seledri
sebagai
Penurun
Darah Tinggi

Lot

Darah Tinggi yang tidak
terkontrol bisa merusak
pembuluh darah dan organ
penting tubuh. Oleh karena
itu, penting untuk selalu
memeriksa tekanan darah
secara rutin dan melakukan
tindakan pencegahan.

P -

P AL
c .
Ayo Cegah
Darah Tinggi!

Ry R _
v
Konsumsi 1gelas jus seledri
tiap pagi

Diminum 30 menit sesudah
makan setiap hari

Pengendalian berat badan
Meningkatkan aktifitas fisik
Menghindari konsumsi alkohol
Periksakan rutin tekanan darah
Mengelola stress dengan benar
Mengurangi makanan yang
mengandung garam & lemak
Makanan tambahan minyak
ikan dan makanan yang
berserat (scyurqn, buah-
buahan)

Atur Gaya Hidup, seperti tidak
merokok

Yang Akan Terjadi?

Anda dapat kembali naik dan

TIPS PENTINGY, /.

« Konsultasikan dengan dokter jika
Anda mengonsumsi obat
hipertensi agar menghindari
terjadinya interaksi obat.
Jangan mengonsumsi jus seledri
berlebihan, terutama bagi
penderita gangguan ginjal.
Kombinasikan konsumsi jus
seledri dengan pola hidup sehat
seperti olahraga dan menjaga
pola makan.

I\

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan pra-test sebelum dilakukan
penyuluhan. Setelah pelaksanaan pretest, dilakukan pemberian edukasi
secara langsung. Metode ini dipilih karena interaksi langsung dengan
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masyarakat diharapkan dapat menciptakan komunikasi yang lebih aktif.
Edukasi oleh tim penyuluhan dalam bentuk pemaparan materi dengan media
leaflet, Tim penyuluhan kemudian mempraktikkan pengolahan jus seledri.
Kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab dan pelaksanaan posttest untuk
mengukur tingkat pengetahuan.

Pada tahap akhir dilakukan evaluasi terhadap pengetahuan masyarakat
mengenai pemanfaatan tanaman herbal sebagai terapi hipertensi. Evaluasi
dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest. Hasil dari
evaluasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki pendekatan dan materi
penyuluhan agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Tingkat
pengetahuan peserta diketahui dengan menggunakan total skor dari
kuesioner pretest dan posttest. Penilaian dilakukan dengan cara menghitung
jumlah benar dibagi dengan jumlah soal. Arikunto (2013) mengkategorikan
tingkat pengetahuan menjadi tiga, yaitu: 1) baik apabila skor 76-100; 2)
cukup apabila skor 60-75; 3) kurang apabila skor < 60.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan edukasi cara pengolahan sediaan herbal untuk
terapi hipertensi di Kampung Ketupat RT 07, Kota Banjarmasin dihadiri
sebanyak 15 peserta. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 8 Agustus
2025 pukul 15.00 - 16.00 WITA. Kegiatan diawali dengan lembar pretest yang
bertujuan untuk mengukur pengetahuan masyarakat sebelum diberikan
edukasi. Setelah pretest selesai dikerjakan, tim penyuluhan memberikan
edukasi kepada peserta dengan melakukan pemaparan materi mengenai
pemanfaatan seledri sebagai penurun tekanan darah tinggi menggunakan
media leaflet. Kegiatan dilanjutkan dengan praktik cara pengolahan jus seledri
sebagai sediaan herbal yang berkhasiat sebagai antihipertensi.

X :

¢ , 52,
e e
st 220

Gambar 2. Penyuluhan yang dilakukan kepada para peserta setelah dilakukan pretet

Kegiatan diakhiri dengan pelaksanaan sesi tanya jawab dan pembagian
lembar posttest. Pada sesi tanya jawab yang diadakan, peserta nampak
antusias melemparkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan topik
penyuluhan. Kegiatan ditutup dengan pembagian lembar posttest yang
bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan peserta terhadap materi
yang telah dipaparkan. Hasil pretest dan posttest disajikan pada Gambar 3.
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Pretest Posttest

Gambar 3. Diagram hasil evaluasi pretest dan posttest peserta penyuluhan

Berdasarkan tabel tersebut, sebelum dilakukan penyuluhan terdapat 4
peserta (26,67%) dengan tingkat pengetahuan baik, terdapat 4 peserta
(26,67%) dengan tingkat pengetahuan cukup, dan 7 peserta (46,67%) dengan
tingkat pengetahuan yang kurang. Setelah dilakukan penyuluhan, terdapat
10 peserta (66,67%) dengan tingkat pengetahuan baik, 4 peserta (26,67%)
dengan tingkat pengetahuan yang cukup, dan 1 peserta (6,67%) dengan
tingkat pengetahuan yang kurang. Hasil evaluasi sebelum dan sesudah
penyuluhan tersebut dianalisis menggunakan uji statistik nonparametrik,
berupa uji Wilcoxon. Diketahui bahwa pengetahuan peserta meningkat secara
signifikan setelah dilakukan penyuluhan dibandingkan dengan pengetahuan
sebelum dipaparkan materi (p<0,05). Pada data tersebut diketahui bahwa 5
peserta menunjukkan skor yang konstan, sementara 10 peserta mengalami
peningkatan skor. Hal ini terjadi karena muncul rasa ingin tahu pada peserta
setelah dilakukannya pretest, sehingga peserta akan menyimak penyuluhan
yang diberikan untuk mencari tahu pernyataan yang benar mengenai pretest
yang telah diberikan.

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat Kampung Ketupat RT 07, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan
dalam pemanfaatan tanaman herbal, telah dilaksanakan pelatihan
pembuatan jus seledri yang berkhasiat sebagai antihipertensi. Seledri dipilih
sebagai bahan wutama karena kemudahannya dalam didapatkan dan
pembudidayaannya serta khasiat tanaman tersebut telah dibuktikan secara
ilmiah. Seledri (Apium graveolens) telah ditanam selama lebih dari 200 tahun
untuk tujuan pengobatan sebelum dikonsumsi sebagai bahan makanan.
Metabolit sekunder yang terkandung dalam seledri seperti 3-n-buthylphthalide
(NBP) dan apigenin diketahui dapat membantu menurunkan tekanan darah
dengan bertindak sebagai diuretik, vasodilator, dan penghambat kanal
kalsium. Tidak seperti obat golongan diuretik pada umumnya, seledri tidak
mengganggu keseimbangan elektrolit seperti kadar natrium dan kalium dalam
darah. Hal ini menjadi alasan seledri telah digunakan untuk mengobati dan
mengontrol tekanan darah untuk waktu yang lama dengan hasil yang efektif,
tanpa efek samping (Alobaidi & Saleh, 2024).
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Tujuh studi eksperimental yang dilakukan pada manusia mengonfirmasi
bahwa seledri menunjukkan efek positif terhadap tekanan darah. Bahkan,
secara statistik, enam studi menunjukkan penurunan tekanan darah yang
signifikan setelah pemberian seledri (Alobaidi & Saleh, 2024). Salah satu studi
adalah laporan kasus seorang pria tua berusia 74 tahun dengan diagnosis
hipertensi kronis yang mengalami efek samping akibat penggunaan
antihipertensi. Tiga obat berbeda yang digunakan menimbulkan rasa tidak
nyaman pada dada dan nyeri lain di seluruh tubuh. Tenaga kesehatan di
fasilitas penyedia layanan kesehatan primer yang dikunjunginya
menambahkan jus seledri sebagai alternatif pengobatan. Hasil menunjukkan
pemberian jus seledri setiap pagi dalam rejimen pengobatannya selama enam
bulan menghasilkan respons positif dengan pengurangan tekanan darah
sistolik (TDS) sebesar 32 mmHg. Pasien juga menyatakan bahwa satu-satunya
perubahan pola makan adalah konsumsi jus seledri tersebut (Illes, 2021).

Pada sebuah penelitian dengan metode kuasi-eksperimen yang dilakukan
terhadap penderita hipertensi di Desa Bakalan, Jepara pada tahun 2019
dengan total 24 peserta yang terdiri dari 12 peserta pada kelompok intervensi
yang diberikan jus seledri dan 12 peserta pada kelompok kontrol yang
diberikan perlakuan berupa diet garam. Tekanan darah diukur sebelum
diberikan perlakuan, Kelompok intervensi memiliki rata-rata tekanan darah
sistolik (TDS) 151,83 mmHg dan tekanan darah diastolik (TDD) 96,25 mmHg.
Sedangkan, kelompok kontrol memiliki rata-rata tekanan darah sistolik (TDS)
143,33 mmHg dan tekanan darah diastolik (TDD) 92,83 mmHg. Setelah
diberikan perlakuan pada kelompok intervensi, rata-rata tekanan darah
sistolik (TDS) 134,25 mmHg dan tekanan darah diastolik (TDS) 85,75 mmHg.
Sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata tekanan darah sistolik (TDS)
141,92 mmHg dan tekanan darah diastolik (TDD) 88,08 mmHg. Hasil uji
statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti jus seledri
memiliki pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada pasien
hipertensi di Jepara (Azizah et al., 2020).

: e : Y NN
Gambar 4. Dokumentasi kegiatan penyululuhan bersama peserta di Kampung
Ketupat RT.07 Kota Banajrmasin

-

Dalam pelatihan yang diadakan, para peserta diajarkan mengenai cara
pengolahan yang tepat untuk menghasilkan sediaan herbal yang berkualitas
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secara sederhana. Selain transfer keterampilan praktis dalam pembuatan jus
seledri, pelatihan ini juga memberikan pengetahuan tentang tanaman-
tanaman yang berkhasiat sebagai antihipertensi, tips penting dalam
mengonsumsi tanaman herbal sebagai antihipertensi, serta bahaya hipertensi
dan cara pencegahannya melalui pemaparan materi menggunakan media
leaflet. Dewi et al. (2021) menyatakan bahwa penggunaan leaflet akan mampu
memberikan pengaruh terhadap perubahan pengetahuan peserta. Hal ini
disebabkan oleh leaflet yang dibuat semenarik mungkin dengan bahasa yang
sederhana agar pesan dapat tersampaikan dengan baik. Sehingga, leaflet
dapat digunakan oleh apoteker sebagai salah satu media untuk mengedukasi
masyarakat.

Simpulan dan Tindak Lanjut

Kegiatan edukasi cara pengolahan sediaan herbal untuk terapi
hipertensi yang dilaksanakan di Kampung Ketupat RT 07, Kota Banjarmasin
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan oleh
terjadinya peningkatan jumlah peserta dengan tingkat pengetahuan baik,
hanya empat peserta (26,67%) yang memiliki tingkat pengetahuan baik
ditinjau dari skor pretest, kemudian meningkat menjadi 10 peserta (66,67%)
setelah diberikan edukasi dan diukur melalui skor posttest. Dampak dari
kegiatan ini, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap
potensi tanaman herbal yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan.
Sehingga, diharapkan masyarakat dapat lebih memanfaatkan tanaman herbal
di sekitarnya secara tepat, rasional dan optimal.
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